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Penelitian ini berjudul "DAMPAK KENAIKAN TARIF CUKAI DAN
PAJAK ROKOK ELEKTRIK BAGI WAIJIB PAJAK ROKOK ELEKTRIK".
Cukai dan pajak rokok elektrik di Indonesia masih menjadi topik perdebatan
terkait pengelolaannya. Cukai rokok elektrik diatur dalam Undang-Undang (UU)
No. 39 Tahun 2007 tentang Cukai, di mana rokok elektrik termasuk dalam
kategori barang yang dikenakan cukai dan pengelolaannya berada di bawah
kewenangan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) Kementerian Keuangan
Republik Indonesia. Sementara itu, pajak rokok elektrik diatur dalam Undang-
Undang (UU) No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
termasuk dalam kategori pajak daerah yang pengelolaannya berada di bawah
kewenangan Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten/Kota.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan nomor 143/PMK.010/2023,
cukai rokok adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap rokok, dan pajak

rokok adalah pungutan negara atas cukai rokok yang dipungut langsung oleh



pemerintah pusat. Objek pajak rokok meliputi hasil tembakau seperti sigaret,
cerutu, rokok daun, dan bentuk rokok lainnya. Subjek pajak rokok adalah
konsumen rokok, dengan wajib pajak pengusaha pabrik rokok/produsen dan
importir rokok yang memiliki izin Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai
(NPPBKC). Kebijakan pajak rokok ini diharapkan dapat mengendalikan konsumsi
rokok masyarakat dan meningkatkan pendapatan daerah. Peningkatan harga rokok
akibat pajak diharapkan dapat mengurangi konsumsi, yang menguntungkan baik
perokok aktif maupun pasif.

Pemerintah berharap pengenaan dan kenaikan tarif cukai serta pajak rokok
elektrik dapat menekan penggunaan di bawah umur dan mengurangi konsumsi
rokok elektrik. Namun, dampak kenaikan ini tidak hanya memengaruhi konsumsi
masyarakat, tetapi juga pemahaman dan persepsi pengguna rokok elektrik. Cukai
dikenakan untuk mengurangi konsumsi produk yang dianggap berdampak negatif
terhadap kesehatan, seperti rokok elektrik, dengan tujuan meningkatkan harga jual.
Pajak berfungsi sebagai sumber pendapatan tambahan bagi negara, yang dapat
digunakan untuk program kesehatan dan edukasi bahaya merokok.
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